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1. PENDAHULUAN

Korupsi adalah kejahatan luar biasa (ekstra ordinary crimes). la tidak hanya berimbas
buruk bagi kehidupan perekonomian nasional , tetapi juga merampas hak-hak sosial-ekonomi
masyarakat. Maka, melakukan pemberantasan sekaligus pencegahannya adalah keharusan. Jalan
kebaikan ini dalam Islam masyhur disebut jihad.

Dalam pemberantasan korupsi oleh KPK, banyak sekali kendala-kendala yang dihadapi.
Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh KPK antara lain yakni: pertama, adanya kesan
ketidakharmonisan antara lembaga kejaksaan dan kepolisian dengan KPK, karena KPK dianggap
sebagai saingan atau kompetitor dalam proses penyelidikan kasus tindak pidana korupsi. Kedua,
KPK dianggap sarat dengan muatan politis, anggapan ini timbul karena adanya asumsi bahwa
pemerintah Indonesia mengalami tekanan dari dunia internasional yang telah mengklasifikasikan
Indonesia sebagai salah satu negara terkorup di dunia. Oleh karena itu pembentukan KPK hanya
dianggap sebagai solusi sementara menghadapi tudingan tersebut. Ketiga, masyarakat sudah
jenuh dengan janji pemerintah memberantas korupsi sehingga dianggap sebagai lip servis dan
menimbulkan sikap apriori masyarakat dalam pemberantasan korupsi.

Kendala-kendala yang dihadapi oleh KPK tersebut harus segera diatasi dan dicarikan
solusinya, jika tidak ingin penanggulangan korupsi mengalami kegagalan seperti pada era-era
sebelumnya. Bahkan kemungkinan korupsi akan lebih merajalela di masa yang akan datang.
Upaya m/encegah dan melawan korupsi tidak akan mengalami kemajuan secara signifikan jika
hanya dilakukan oleh aparat penegak hukum, birokrat, maupun KPK. Dibutuhkan suatu gerakan
masyarakat yang kuat dan meluas, yang melibatkan semua kelompok untuk melawan dan
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menghentikan berbagai tindakan korupsi. Sehingga korupsi nantinya dapat berkurang bahkan
hilang. Usaha pemberantasan korupsi melalui pencegahan (preventif) dinilai lebih banyak
menyelamatkan lebih banyak hasil finansial kepada negara daripada penindakan (kuratif). KPK
semakin memaksimalkan fungsi pencegahan, karena upaya ini lebih banyak menyelamatkan
keuangan negara dibandingkan penindakan. Salah satu dari kegiatan pemberantasan dan
pencegahan adalah penanaman nilai-nilai anti korupsi melalui lembaga pendidikan.

Upaya pemberantasan korupsi melalui jalur pendidikan harus dilakukan karena
pendidikan merupakan wahana yang sangat strategis untuk membina generasi muda, khususnya
dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan termasuk anti korupsi. Program pendidikan antikorupsi

ini bertujuan untuk menciptakan generasi muda yang bermoral baik dan berperilaku antikorupsi.
Upaya pemberantasan dan pencegahan korupsi melalui jalur pendidikan adalah melalui
pendekatan kultural dan spiritual yaitu melalui pondok pesantren. Pondok pesantren memiliki
peran yang sangat penting sebagai institusi pendidikan yang menumbuhkan dan mengembangkan
budaya anti korupsi. Secara umum pondok pesantren merupakan lembaga yang bersifat non
formal tetapi keberadaannya diakui oleh pemerintah dan banyak dikenal sebagai lembaga atau
institusi yang banyak membangun pendidikan yang berkualitas tinggi, khususnya di bidang
agama.

Pondok pesantren memiliki peran yang sangat penting sebagai institusi pendidikan yang
menumbuhkan dan mengembangkan budaya antikorupsi. Ada beberapa alasan pondok pesantren
harus menjadi the leader of potential power dalam memberantas korupsi dengan melahirkan out
put pesantren yang mempunyai jiwa, pengetahuan dan perilaku yang suci dari korupsi antara lain
yaitu: (1) pesantren merupakan lembaga pendidikan yang indegeneous, (2) pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang sangat banyak, (3) jumlahnya banyakterutama di daerah pedesaan, (4)
di samping sebagai lembaga pendidikan, pesantren juga menjadi lembaga masyarakat bahkan
menjadi basis politic power, (5) pesantren sering dipandang sebagai lembaga pendidikan agama
yang sangat kental dengan ajaran-ajaran normatif dan nilai-nilai madani, (6) secara historis,
pesantren banyak melahirkan para pejuang, tokoh dan pahlawan bangsa indonesia yang membawa
bangsa Indonesia bergerak lebih dinamis dan demokratis, (7) korupsi budaya baru di indonesia,
sehingga solusi yang paling relevan untuk menjawab dan menimalisir pemasalahan korupsi yaitu
dengan memposisikan pesantren sebagai the mother of culture. Selain itu, pondok pesantren
adalah lembaga tafagquh fiddin yang mempunyai fungsi pemeliharaan, pengembangan, penyiaran
dan pelestarian Islam, dari segi kemasyarakatan, menjalankan pemeliharaan dan pendidikan
mental.

Pendidikan karakter dan akhlak yang ditanamkan di pondok pesantren adalah sangat
penting dalam membentuk generasi antikorupsi. Pendidikan di pondok pesantren menggabungkan
kecerdasan intelektual dengan kecerdasan spiritual dan tidak hanya mementingkan kecerdasan
intelektual. Sedangkan di institusi pendidikan lainnya, biasanya abai dengan kecerdasan spiritual
sebagaimana praktek pendidikan formal selama ini. Akibatnya, generasi yang dilahirkan adalah
generasi yang cerdas secara intelektual, tapi lemah secara spiritual dengan akhlaknya rapuh. Oleh
karena itu penanaman nilai-nilai anti korupsi melalui pondok pesantren dapat mencetak kader
bangsa yang mempunyai karakter yang jujur, peduli terhadap sesama, tertib, dan adil. Jika
karakter tersebut dibangun sejak dini, maka para kader bangsa tersebut akan sadar tidak
melakukan korupsi.

Berangkat dari uraian-uraian di atas, maka yang menjadi fokus kajian dalam tulisan ini adalah
pertama, bagaiamanakah peranan pondok pesantren dalam gerakan anti korupsi?, kedua,
bagaimanakah integrasi nilai-nilai anti korupsi dalam pendidikan karakter di pondok pesantren?.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peranan Pondok Pesantren Dalam Gerakan Anti Korupsi
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik dan berbeda dengan
lembaga pendidikan yang lain. Meskipun demikian pengembangan fungsi dan tujuan
pendidikan pondok pesantren sebagai panduan dan arah pendidikan adalah sangat penting.
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Tujuan pendidikan pondok pesantren merupakan dasar-dasar penetapan tujuan pendidikan
Islam, karena pondok pesantren adalah bagian yang tak terpisahkan atau bentuk lembaga
pendidikan Islam. Tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan yang merealisasi idealitas
Islami. Sedang idealitas Islami itu sendiri pada hakikatnya adalah mengandung nilai perilaku
manusia yang didasari oleh iman dan takwa keapada Allah sebagai sumber kekuasaan mutlak
yang harus ditaati. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-an“am ayat 162 yang
berbunyi :

= - T3 .. ¢ ce o 0L 22 N
T omadl Oy Al LGS Gl (s Do Ol (B

*“ Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah

untuk Allah, Tuhan semesta alam (QS. Al-An’am : 162).”

Secara sederhana tujuan pendidikan di pondok pesantren dapat dirumuskan antara lain
sebagai berikut:

a. Mendidik siswa atau santri untuk menjadikan manusia Muslim selaku kader-kader ulama
dan mubalig yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah
Islam secara utuh dan dinamis;

b. Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai sektor
pembangunan, khususnya pembangunan mental-spiritual,

c. Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang Muslim yang bertaqwa
kepada Allah SWT berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, ketrampilan, dan sehat lahir
batin sebagai warga Negara yang berpancasila;

d. Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat
lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat bangsa.

Pondok pesantren sebagai mbaga pendidikan, lembaga dakwah dan lembaga sosial
kemasyarakatan telah memberikan warna dan corak khas dalam wajah masyarakat Indonesia
khususnya di daerah pedesaan. Lembaga ini tumbuh dan berkembang bersama warga
masyarakatnya sejak berabad-abad. Oleh karena itu, tidak hanya secara kultural lembaga ini
bisa diterima, tetapi bahkan telah ikut serta membentuk dan memberikan corak serta nilai
budaya kepada masyarakatnya yang senantiasa tumbuh dan berkembang.

Ada beberapa nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh pondok pesantren antara lain :
pertama, nilai keilmuan. Sejak awal santri masuk pesantren telah digodok belajar ilmu-ilmu
dasar Islam. Pesantren telah mengajarkan kitab-kitab klasik, yang berbahasa Arab dan tanpa
harakat. Dalam hal ini santri diajari dari dasar Nazwu Sarf sampai bisa baca sekaligus mampu
menggali makna dari kitab-kitab gundulan. Dari keahlian ini mereka dapat memperdalam
ilmu yang berbasis pada kitab-kitab klasik melalui proses panjang dengan pola umum
pembelajarannya antara lain sebagai berikut: (1) Hafalan (Tahfiz); (2). Hiwar atau
Musyawarah; (3) Muzakarah (bahsu al-masail); (4) Fathu al-kutub (baca Kkitab); (5)
Mugaranah (perbandingan); dan (6) Mukawarah atau muhadasah (latihan bercakap/ pidato).
Dengan demikian terbangun karakter bidang keilmuan yang benar-benar kuat, sehingga ilmu
yang diperoleh dipahami dan untuk selanjutnya langsung diamalkan.

Kedua, nilai akhlak, akhlak merupakan pembelajaran inti yang diterapkan pesantren
kepada santrinya. Karena tujuan pesantren adalah tafaqquh fi al-din (memahami agama) dan
membentuk moralitas umat. Kalau diringkas penjelasan tersebut, maka dapat ditarik
pemahaman bahwa pesantren bertujuan utama membentuk akhlak sebagai bidang utama
dalam membangun karakter santri. Ketiga, nilai bidang sosial, santri termasuk bagian dari
masyarakat yang memerlukan interaksi dan komunikasi sosial. Di dalam menempuh
pendidikan,diberikan pendidikan yang dilandasi tafagquh fi al-din (memahami agama) dan
akhlak karimah dan pendidikan yang mengarah kepada karakter santri bidang sosial. bahwa
pesantren adalah satu kesatuan integral yang tidak lepas dari realitas objektif kemasyarakatan
agar mampu menjawab tantangan zaman. Sehingga tidak heran jika di pondok pesantren
pendidikan juga mengarah kepada pembentukan karakter sosial seperti tolong menolong,
rukun dan damai, penuh tanggung jawab untuk kebaikan umat, dan lain semacamnya.
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Dalam pembentukan karakter terhadap santrinya, maka penting pondok pesantren
meneguhkan kembali nilai budaya yang dimilikinya dalam pemaknaan yang lebih kreatif.
Salah satunya soal penanaman anti korupsi. Nilai-nilai anti korupsi yang terdiri kejujuran,
kemandirian, kedisiplinan, tanggungjawab, kerja keras, sederhana, keberanian, dan keadilan
itu sendiri sudah terintegrasi dalam pendidikan di pondok pesantren, sehingga pondok
pesantren dengan budayanya merupakan kelompok yang paling ideal menjadi pelopor
gerakan anti-korupsi.

Sebagai pelopor gerakan anti korupsi pondok pesantren memiliki peran strategis.
Peran strategis tersebut tercermin dalam fungsi pesantren antara lain: pertama, pondok
pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan yang bertujuan untuk mentransfer dan
mengembangkan ilmu-ilmu agama. Kedua, pondok pesantren sebagai lembaga pengkaderan
yang telah berhasil mencetak kader umat dan kader bangsa. Ketiga, pondok pesantren sebagai
lembaga sosial yang mengajarkan anak didik (santri) hidup berkomunitas dengan lingkungan
sosial di lingkungannya, mengajarkan bagaimana hakikat kehidupan. Keempat, pondok
pesantren sebagai agen reformasi sosial yang menciptakan perubahan dan perbaikan dalam
kehidupan masyarakat.

Integrasi Nilai-Nilai Anti Korupsi Melalui Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren

Upaya pencegahan dan pemberantasan budaya korupsi dapat dilakukan dengan
mencegah berkembangnya mental korupsi pada anak bangsa Indonesia melalui pendidikan.
Lembaga pendidikan dapat berperan dalam memberantas korupsi secara tidak langsung
melalui pengaitan materi pembelajaran secara kontekstual dengan pesan-pesan yang ingin
disampaikan berkenaan dengan korupsi.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam merupakan bagian integral dari
pendidikan Indonesia tentunya mempunyai peranan penting dalam mengembangkan nilai anti
korupsi. Pondok pesantren dapat dijadikan lokomotif gerakan anti korupsi dengan
menanamkan nilai-nilai anti korupsi dengan pendidikan karakter selama belajar di Pondok
Pesantren. Penanaman nilai-nilai anti korupsi melalui pendidikan karakter di pondok
pesantren adalah sesuai dengan tujuan pendidikan anti korupsi itu sendiri yaitu : (1)
pembentukan pengetahuan dan pemahaman mengenai berbagai bentuk korupsi dan aspek-
aspeknya, (2) perubahan persepsi dan sikap terhadap korupsi, dan (3) pembentukan
keterampilan dan kecakapan baru yang dibutuhkan untuk melawan korupsi.

Keterlibatan pondok pesantren dalam upaya pencegahan korupsi sebenarnya bukan
hal baru, justru memiliki kedudukan strategis-antisipatif. Di saat institusi-institusi lain tidak
berdaya melakukan perlawanan terhadap korupsi, maka pondok pesantren sebagai institusi
pendidikan Islam dapat dijadikan benteng terakhir tempat menyebarkan nilai-nilai anti
korupsi. Ada sembilan nilai anti korupsi yang telah dirumuskan KPK untuk ditanamkan pada
semua individu, kesembilan nilai itu di antaranya : (a) inti, yang meliputi kejujuran,
kedisiplinan, dan tanggung jawab, (b) sikap, yang meliputi keadilan, keberanian, dan
kepedulian, serta (c) etos kerja, yang meliputi kerja keras, kesederhanaan, dan kemandirian.

Jujur
Disiplin
Tanggu
Jawal

Kerja keras
mg Sederhana

b Mandiri

*nilai-nilai anti korupsi disingkat JUPE
MANDI TANGKER KEBEDIL ke]Ujuran,
kePEdulian, keMAndiri, keDIsiplin,

Adil TANGggung jawab, Kerja keras,
Berani Kesederhanaan, keBEranian, dan keaDIlan
peduli

Gambar. Nilai-Nilai Anti Korupsi.

Pondok pesantren merupakan lembaga non formal yang masih eksis hingga sekarang.
Eksistensinya juga sudah teruji oleh zaman, sehingga sampai saat ini masih survive dengan
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berbagai dinamikanya. Ciri khas yang paling menonjol yang membedakan pondok pesantren
dengan lembaga pendidikan lainya adalah sistem pendidikan dua puluh empat jam, dengan
mengkondisikan para santri dalam satu lokasi asrama yang di bagi dalam bilik-bilik atau
kamar-kamar sehingga mempermudah mengaplikasikan sistem pendidikan yang total.
Sebagai lembaga pendidikan asli produk nusantara, pesantren menunjukan ciri khas
“gotong royong” yang merupakan bagian dari tradisi pesantren masyarakat Indonesia.
Dengan hidupnya yang bersifat kolektif pesantren merupakan perwujudan semangat dan
tradsisi gotong royong yang terdapat di masyarakat pedesaan. Nilai-nilai keagamaan seperti
al-ukhuwah (persaudaraan), At-taawun (tolong menolong) al-ittihad (persatuan), thalab al-
ilm (menuntut ilmu), al-ikhlas (ikhlas), al-jihad (perjuangan), at-thaah (patuh kepada tuhan,
rasul, ulama atau kyai sebagai pewaris nabi dan kepada mereka yang di anggap pimpinan)

ikut mendukung eksistensi pondok pesantren.

Pembentukan karakter peserta didik perlu dan penting untuk dilakukan sebagai
pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di setiap lembaga pendidikan tidak
terkecuali pondok pesantren. Pada dasarnya tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah
mendorong lahirnya nanak-anak yang baik (insan kamil). Indonesian Heritage Foundation
(IHF) merumuskan sembilan karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter yaitu:
(1) cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya; (2) tanggung jawab, disiplin dan mandiri;
(3) jujur; (4) hormat dan santun; (5) kasih sayang, peduli dan kerjasama; (6) percaya diri,
kreatif, kerja keras dan pantang menyerah; (7) keadilan dan kepemimpinan; (8) baik dan
rendah hati; dan (9) toleransi, cinta damai dan persatuan.

Kemendiknas menyatakan bahwa beberapa kajian berdasarkan nilai agama, norma
social, peraturan atau hukum, etika akademik dan prinsip-prinsip HAM telah teridentifikasi
butir-butir nilai yang di kelompokan menjadi lima nilai utama yaitu nilai-nilai prilaku
manusia dalam hubunganya dengan tuhan YME, diri sendiri, sesama manusia, lingkingan
dan kebangsaan. Menurut kurikulum pengembangan dan pendidikan budaya dan
karakterbangsa menyatakan bahwa dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan
pendidikankarakter telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, pancasila,
budayadan tujuan pendidikan nasional, yaitu : (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin,
(5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat
kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat,komunikatif, (14)
cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial dan (18)
tanggung jawab.

Nilai-nilai karakter utama yang ditumbuhkembangkan di kalangan santri antara lain
patuh terhadap kyai, hidup sederhana, mandiri dalam segala hal, berjiwa tolong menolong,
disiplin sangat dianjurkan dan di terapkan dengan konsisten di pesantren. Ini merupakan
cermin terlaksananya pembangunan karakter bagi generasi muda. Nilai-nilai lainnya yang
dikembangkan pesantren yaitu kemandirian, kerjasama, cinta tanah air, kejujuran, kasih
sayang, penghargaan, kesungguhan, rendah hati, tanggung jawab, kepedulian,kesabaran,
kedamaian, musyawarah, toleransi dan kesetaraan. Pesantren di pandang berhasil membentuk
karakter positif pada parasiswa (santri) karena menerapkan pendidikan yang holistik, berupa
tarbiyah (pembelajaran), yang meliputi ¢a ’lim (pengajaran) dan ta 'dib (pembentukan karakter
atau pendisiplinan). Nilai—nilai tersebut pada gilirannya memberikan konstribusi untuk
mewujudkan Indonesia sebagai negeri yang baik yang dilimpahkan magfirah-Nya (baldatun
thayyibatun wa rabbun ghafur).

Melihat nilai-nilai karater utama di atas, terlihat dengan jelas bahwa sebenaranya
nilai-nilai anti korupsi sudah terintegrasi dengan nilai-nilai karakter yang ditanamkan di
pondok pesantren itu yaitu hidup sederhana, mandiri dalam segala hal, berjiwa tolong
menolong, disiplin sangat dianjurkan dan di terapkan dengan konsisten di pesantren,
kemandirian, kerjasama, cinta tanah air, kejujuran, kasih sayang, penghargaan, kesungguhan,
rendah hati, tanggung jawab, kepedulian,kesabaran, kedamaian, musyawarah, toleransi dan
kesetaraan.
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3. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Peran pondok pesantren dalam gerakan anti korupsi yaitu pertama, pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan keagamaan yang bertujuan untuk mentransfer dan mengembangkan ilmu-
ilmu agama. Kedua, pondok pesantren sebagai lembaga pengkaderan yang telah berhasil
mencetak kader umat dan kader bangsa. Ketiga, pondok pesantren sebagai lembaga sosial yang
mengajarkan anak didik (santri) hidup berkomunitas dengan lingkungan sosial di lingkungannya,
mengajarkan bagaimana hakikat kehidupan. Keempat, pondok pesantren sebagai agen reformasi
sosial yang menciptakan perubahan dan perbaikan dalam kehidupan masyarakat.

Nilai-nilai anti korupsi sudah terintegrasi dengan nilai-nilai karakter yang ditanamkan di
pondok pesantren itu yaitu hidup sederhana, mandiri dalam segala hal, berjiwa tolong menolong,
disiplin sangat dianjurkan dan di terapkan dengan konsisten di pesantren, kemandirian, kerjasama,
cinta tanah air, kejujuran, kasih sayang, penghargaan, kesungguhan, rendah hati, tanggung jawab,
kepedulian, kesabaran, kedamaian, musyawarah, toleransi dan kesetaraan.
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